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ABSTRAK 
Pertumbuhan yang sangat cepat permintaan layanan telepon selular akibat terjadi perang tarif dan terbatasnya bandwidth kanal radio untuk alokasi antarmuka udara (air interface), telah mendorong penelitian 
untuk mencari solusi teknologi guna mengoptimalkan jumlah saluran yang dapat digunakan. Penerapan algorithma Call Admission Control (CAC) memberikan alternatif solusi yang memberi kemungkinan 
pada demand change management untuk mengendalikan trafik panggilan dengan skema yang memperhatikan kapasitas jaringan. Sedangkan dengan penerapan Dynamic Pricing secara bersamaan diharapkan 
memberikan metode baru optimasi revenue tanpa menurunkan tingkat layanan. Dengan obyek penelitian PT. Telkomsel regional Jawa Timur zona wilayah layanan metro Surabaya, penerapan algorithma CAC 
dan dynamic pricing  diperoleh tingkat kenaikan revenue sebesar 34,05% dan perbaikan grade of service dibandingkan kondisi awal . 

PENDAHULUAN 

Dynamic pricing yang bisa direalisasikan dengan algorithma CAC merupakan bagian 
dari demand change management. Seperti halnya supply change management, demand change 

management mempunyai tujuan umum untuk menjamin ketersedian barang atau jasa. Di dalam 
indutri seluler, dynamic pricing mempunyai bermanfaat untuk mengatur pembebanan jaringan dan 
mengoptimalkan revenue. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Algorithma Call Admission Control dan Dynamic Pricing 

Call admission control dan kebijakan dynamic pricing memungkinkan jaringan 
operator untuk memberikan skema pentarifan yang berbeda berdasarkan tingkat utilisasi jaringan.  
 

MODEL PERILAKU PANGGILAN PELANGGAN 

Model permintaan panggilan pelanggan merupakan fungsi exponensial terhadap 
perubahan harga atau tarif (Fitkov, 2000; p2).  

                                      Q - -                                                             (1) 
dimana: 

 Ph  : tarif dinamis 
 Po  : tarif normal 
 Q : intesitas permintaan   panggilan 
 Β : koefisien permintaan   panggilan 

MODEL TRAFIK PANGGILAN SELULER 

Dalam sistem komunikasi, trafik yang terjadi merupakan perkalian intensitas panggilan 
dikalikan rata-rata pendudukan panggilan (Rapaport, 2002: p556). Intensitas panggilan adalah 
ukuran jumlah berapa kali suatu jalur trafik digunakan selama waktu pengamatan tertentu. 
Sedangkan rata-rata pendudukan adalah rata-rata penggunakan jalur trafik panggilan. 

 
                                                                                                         (2) 

dimana: 
A  : Trafik aktual panggilan 
β  : Intensitas panggilan aktual 
MHT  : Mean Holding Time (rata-rata waktu pendudukan) 
                     
Sedangkan model antrian panggilan pelanggan dalam mengakses jaringan yang digunakan adalah 
model antrian Erlang B sebagai berikut: 
 

                                                                                                       ( 3)    

Dimana: 
 B = Probabilitas Blocking Panggilan = Grade of Service 
 C = kapasitas jaringan = offered traffic 

 N = jumlah kanal TRX 
 

REVENUE PANGGILAN 

Revenue dalam sistem telekomunikasi dapat diperoleh dengan memanfaatkan formula 
Erlang B dengan memperhatikan jumlah panggilan terlayani. Prinsip perhitungan adalah 
menghitung jumlah keseluruhan trafik yang terlayani dalam satuan waktu dan tarif yang 
dibebankan selama waktu yang dimaksud. 

 
                                                   R = 60.β.MHT.Tarif                                                    (4) 

dimana: 
R = Revenue jaringan 
Tarif = Tarif yang diterapkan 
 
MODEL OPTIMASI REVENUE 

 
Dengan Ph adalah tarif dinamik dan Po tariff normal, model optimasi diberikan sebagai: 
 
 
 
 
 

 

   

 

Gambar 2. Model Optimasi Revenue 

Dengan metode  grafis nilai tersebut dapat diperoleh pada rasio Ph/Po=1.4 seperti kurva berikutni: 

 
Gambar 3. kurva indek revenue optimum 

Dimana saat terjadi nilai revenue optimum, utilisasi jaringan berkisar pada 85%. 
 
CLUSTER DAN ZONANISASI PERHITUNGAN 

Dengan tarif normal flat Rp150/10s di PT. Telkomsel zona wilayah metro Surabaya 
perhitungan revenue optimum  dari beberapa cluster akan diperoleh sebagai berikut:  

 
 

 
                                              = 34,05%                                                                                           (5) 

 
KENAIKAN TINGKAT  LAYANAN 

Kenaikan layanan diukur dengan pergesaran grade of service  (GOS) setiap sektor di 
tiap-tiap BTS. Angka ideal desain untuk setiap sektor  adalah 1%. Kondisi existing di zona 
Surabaya untuk tiap sektornya memberikan GOS yang berbeda-beda. Dengan membuat 6 kategori 
yang tersegmentasi, distribusi  grade  of service sektor atau sel jika menerapkan dynamic pricing 
akan terlihat bergesar ke arah yang lebih baik dibandingkan dengan apabila menggunakan tarif 
normal.  

 

 
Gambar 4. Pergeseran GOS jaringan dengan dynamic pricing 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan penelitian ini, rasio kenaikan harga dinamis terhadap harga normal mencapai 
Ph/Po = 1,4 dan pembebanan optimum jaringan terjadi pada utilisasi 85%t. 

2. Secara umum penerapan algorithma Call Admission Control dan dynamic pricing akan 
memperbaiki tingkat layanan yang dapat diukur dari pergesaran distribusi GOS jaringan tiap 
sektornya. 

3. Dengan obyek penelitian zona wilayah layanan metro Surabaya PT. Telkomsel regional Jawa 
timur dan hasil pengukuran profil trafik panggilan seluler rata-rata jam sibuk (busy hour) 
pada bulan januari sampai dengan juni 2010 diperoleh tingkat kenaikan perolehan revenue 
sebesar 34,05% dibandingkan kondisi awal menggunakan tarif flat Rp150 per 10 second. 
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Objective Function: 
- - .MHT.Ph 

Subject To: 
Utilization  

- - .MHT.Ph/C<100% 
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